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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pengembangan Modul Zat Aditif  Bermuatan Etnosains 

pada Proses Produksi Terasi 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di MTs Silahul Ulum 

Asempapan Trangkil Pati di kelas VIII – B. Hasil dari 

pengembangan penelitian ini berupa modul zat aditif yang 

bermuatan etnosains untuk menumbuhkan literasi sains siswa. 

Pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D yang 

dibangun oleh Thiagarajan yang telah dimodifikasi menjadi tiga 

tahap. Model pengembangan 4-D ini terdiri dari define 

(pendefinisian), design (perencanaan), dan develop 

(pengembangan). Setiap tahap adalah prosedur yang bersambungan 

yang menghasilkan produk layak. Tujuan penggunaan model 4-D 

untuk merancang dan membangun produk yang efektif dan efisien 

dalam proses pembelajaran siswa di SMP/MTs. Berikut ini 

merupakan hasil langkah pengembangan modul zat aditif berbasis 

etnosains yang menghasilkan produk akhir sehingga layak 

digunakan: 

a. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan dan menjabarkan serangkaian kebutuhan dalam 

pembelajaran IPA dengan menganalisis serangkaian tujuan dan 

batasan materi akan dicapai. Tinjauan pustaka dan kebutuhan 

siswa meliputi analisis awal, analisis peserta didik, analisis 

tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh kisi-kisi komponen 

modul zat aditif bermuatan etnosains pada proses produksi 

terasi untuk meningkatkan literasi sains siswa dalam 

pembelajaran IPA sebagai berikut: 

1) Analisis Awal 

Analisis awal dari penelitian pengembangan ini 

adalah menemukan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran IPA. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di MTs 

Silahul Ulum dan melakukan observasi secara langsung. 

Dalam hal ini peneliti mengkaji fakta masalah di 

lapangan yang memerlukan solusi dari permasalahan 

yang terkait.  Dalam tahapan ini didapatkan belum 
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tersedianya bahan ajar yang mengangkat budaya khas 

daerah setempat sehingga proses pembelajaran IPA di 

sekolah masih terpaku pada buku LKS dan buku paket. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak mengetahui bahwa 

budaya yang sedang berkembang di lingkungan 

masyarakat juga dapat dimasukkan ke dalam 

pembelajaran IPA sehingga siswa kurang aktif dan pasif 

dalam pembelajaran yang menyebabkan rendahnya 

literasi sains siswa. Problematika ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nihwan dan Wahono 

yang menyatakan bahwa belum adanya modul yang 

bermuatan etnosains mengenai budaya yang berkembang 

di tempat tinggal siswa dan kondisi literasi sains siswa 

yang masih rendah
1
. Selain itu, penggunaan perangkat 

pembelajaran yang masih berpusat pada buku LKS dan 

paket yang ada di sekolah bukan dari hasil 

pengembangan kreativitas guru itu sendiri, sementara 

perangkat tersebut kurang memberikan pengalaman 

kepada siswa khususnya dalam pembelajaran IPA. Di 

sekolah sudah terdapat bahan ajar modul namun masih 

dalam bentuk sederhana. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darmawati et.al yang 

menyatakan bahwa guru kurang kreatif dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga 

dibutuhkan bahan ajar yang dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa
2
.           

2) Analisis Peserta Didik 

Tujuan dari analisis siswa adalah untuk 

mengidentifikasi karakteristik siswa yang akan menjadi 

fokus pengembangan produk. Karakter ini dapat dilihat 

dari partisipasi siswa dalam pembelajaran. Menurut hasil 

pengamatan, karakter siswa di MTs Silahul Ulum, 

khususnya kelas VIII menunjukkan respon pasif. Banyak 

siswa yang tidak tertarik untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Siswa juga ada yang selalu melihat jam 

                                                             
1 Mohammad Tasroun Nihwan, and Wahono Widodo, "Penerapan Modul Ipa 

Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP," 
2 Nursyamsi Dermawati, Suprapta Suprata, and Muzakkir Muzakkir, 

"Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis Lingkungan", JPF (Jurnal 

Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 7.1 (2019): 74-78. 
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dinding, menguap berkali-kali, bahkan ada yang sibuk 

mengobrol. Siswa merasa kesulitan memahami materi 

dikarenakan cara menyampaikan materi oleh guru yang 

terlalu cepat dan tampilan buku yang kurang menarik. 

Dari penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan dan minat belajar siswa khususnya pelajaran 

IPA masih rendah. Dari hasil analisis, siswa memerlukan 

alternatif media pembelajaran yang menarik berupa 

modul yang memuat hakikat ilmu guna memperluas 

wawasan yang dapat menjelaskan materi, memuat 

kearifan lokal yang berkembang yang dapat 

diintegrasikan dengan materi IPA sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami isi materi karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari
3
. Selain itu diperlukan 

adanya penumbuhan literasi sains siswa sehingga siswa 

dapat menerapkan sains dalam kehidupan sehari-hari 

guna memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari. Pelatihan kemampuan literasi 

sains dapat dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

sosial budaya atau dengan kata lain pembelajaran 

etnosains sebagai sumber belajar
4
.   

Dari hasil analisis di atas, maka dilakukan 

pengembangan bahan ajar modul IPA yang bermuatan 

etnosains pada proses produksi terasi. Dimana terasi ini 

merupakan salah satu budaya khas yang berkembang 

secara turun – temurun di Trangkil. Dalam proses 

produksi terasi ini dapat dikaitkan dengan materi zat 

aditif karena proses pembuatannya melibatkan zat – zat 

aditif. Pembuatan bahan ajar modul ini diharapkan 

mampu meningkatkan literasi sains peserta didik.   

3) Analisis Tugas 

Dalam analisis ini peneliti merangkai tugas 

secara garis besar dari materi  yang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan dianalisis sesuai tugas 

pokok yang akan dikembangkan. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu materi zat aditif yang dikaitkan 

                                                             
3 Amanda Dwi Ristanti, dan Fida Rachmadiarti, “Kelayakan Buku Ajar Berbasis 

Etnosains Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Melatihkan Berpikir Kritis Siswa 

SMP”, (e-jurnal pensa, 2018) Volume 06 Nomor 02, 151 -155 
4 Utami Dian Pertiwi, Ummi Yatti Rusyda Firdausi, “Upaya Meningkatkan 

Literasi Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Etnosains”. (Indonesian Journal of Natural 

Science Education (IJNSE), Volume 2, 2019), 120 
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dengan etnosains. Hasil analisis tugas ini disusun ke 

dalam beberapa bagian dalam modul dengan tujuan agar 

modul dapat dikuasai lebih dalam oleh siswa. Dari 

analisis inilah dapatkan bahwa pentingnya 

pengembangan modul yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa berupa literasi sains. Dalam 

mengembangkan literasi sains yang meliputi menjelaskan 

fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, dan 

mengidentifikasi isu ilmiah sehingga siswa tidak hanya 

mengetahui konsep sains saja melainkan mampu 

menggunakan sains dalam memecahkan masalah dengan 

memberikan pengalaman langsung terhadap lingkungan 

sekitar
5
.  

Supaya siswa dapat mengubah sikap dan cara 

pandang pada budaya yang berkembang dilingkungan 

sekitar maka diperlukan adanya kebutuhan akan konsep 

etnosains dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Khoiri dan Widha yang 

mengemukakan bahwa sangat penting dalam 

implementasi pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan etnosains supaya budaya masyarakat tidak 

hilang sehingga relevan dengan tujuan pembelajaran IPA 

yang berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

ketrampilan, sikap dan nilai sehingga siswa mampu 

berkonstribusi dalam lingkungan
6
.       

4) Analisis Konsep 

Dengan menilai kemampuan esensial tujuan 

pembelajaran, analisis konsep mencoba mengungkap 

konsep-konsep yang terkait dengan materi pelajaran yang 

akan dikembangkan. Kajian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa tidak timbul kesalahpahaman dalam 

konsep IPA misal pada materi zat aditif sehingga peneliti 

akan mengembangkan modul etnosains dengan 

mengangkat materi zat aditif. Dari hasil analisis ini, yang 

akan menjadi pembahasan dalam modul diambil dari 

beberapa sub bab materi zat aditif yaitu pewarna, 

                                                             
5 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA”, (Jurnal Cakrawala 

Pendas Vol. 3 No.2 Edisi Juli 2017) 
6 Ahmad Khoiri dan Widha Sunarno, “Pendekatan Etnosains Dalam Tinjauan 

Fisafat (Implementasi Model Pembelajaran STEM: Science, Technology, Enginering, and 

Mathematic),”  
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pemanis, pengental, penyedap, pengawet, pemberi 

aroma, pengemulsi serta dampak zat aditif terhadap 

kesehatan.  

Pemilihan materi zat aditif selain materi tersebut 

berkaitan dengan proses produksi terasi, materi zat aditif 

ternyata penerapan dalam kehidupan sehari-hari cukup 

sulit. Hal ini bisa diketahui bahwa banyak siswa yang 

masih mengonsumsi jajanan sembarangan. Pernyataan 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ratnawati 

yang mengemukakan bahwa materi zat aditif merupakan 

materi yang sulit sehingga siswa merasa kesulitan untuk 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
7
.   

Dalam analisis ini dilengkapi dengan 

pemahaman terhadap etnosains yang berkembang 

dilingkungan masyarakat yaitu pada proses produksi 

terasi yang dikaitkan dengan materi zat aditif yang di 

implementasikan dalam modul sesuai sintaks discovery 

learning. Dimana sebelum mengembangkan modul, 

dilakukan wawancara terlebih dahulu kepada tiga 

pengusaha terasi di Desa Trangkil baik dalam industri 

rumahan maupun skala pabrik yang mana mereka telah 

lama memproduksi terasi dan telah menemukan cara 

yang baku. Berikut merupakan keterkaitan etnosains 

pada proses produksi terasi dengan materi zat aditif 

disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Keterkaitan Etnosains dengan Materi 

Zat Aditif 

Tahap Sains Masyarakat Zat Aditif 

Warna terasi Industri rumahan   

Pemberian warna merah pada 

terasi berasal dari udangnya 

yang berwarna merah. 

 

Warna merah 

pada terasi 

terbentuk karena 

adanya 

kandungan 

karotenoid paa 

udang. 

Karotenoid yang 

paling berperan 

                                                             
7 Indah Wahju Rahmawati, "Pengembangan Modul Online Zat Aditif dengan Self 

Regulated Learning untuk Meningkatkan hasil Belajar Siswa", CENDEKIA: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan 1.3 (2021): 193-202. 
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dalam warna 

merah crustacea 

dan ikan laut 

adalah 

astaxhantin. 

Apabila warna 

terasi kurang 

menarik, maka 

ditambahkan 

pewarna alami 

yang berasal dari 

buah naga untuk 

menghasilkan 

warna merah 

sehingga dapat 

menarik daya 

pikat konsumen.  

Industri pabrik   

Pemberian warna merah dan 

coklat pada terasi dihasilkan 

dari pewarna buatan yang 

dibeli di toko 

 

Dalam industri 

skala pabrik, 

untuk 

memperbaiki 

penampilan 

warna maka 

sering dilakukan 

penambahan 

pewarna buatan. 

Untuk terasi jenis 

udang 

ditambahkan 

warna coklat atau 

merah dimana 

warna merah 

bersal dari bahan 

kimia Alura Red 

dan warna coklat 

berasal dari bahan 

kimia Brown HT. 

Sedangkan untuk 

terasi jenis ikan 

ditambahkan 

campuran warna 

merah dan hijau 
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(Fast Green 

CFC).  

Pemberian 

garam dan 

bumbu 

penyedap 

lainnya. 

Pemberian garam dan bumbu 

penyedap bertujuan supaya 

rasa terasi enak dan gurih. 

 

Pemberian garam 

dan penyedap 

lainnya berguna 

sebagai 

penambah cita 

rasa pada terasi 

(penyedap). 

Selain itu, rasa 

terasi yang enak 

disebabkan 

karena adanya 

dekomposisi 

protein yang 

menghasilkan 

asam glutamate 

yang berperan 

penting dalam 

pembentukan rasa 

umami pada 

masakan 

sehingga 

menyebabkan 

terasi berpotensi 

sebagai 

komponen bumbu 

penyedap. 

Penambahan 

gula pasir 

Penambahan gula pasir 

bertujuan supaya terasi 

menghasilkan rasa manis. 

 

Penambahan gula 

pasir berfungsi 

sebagai pemanis 

alami. Selain 

berfungsi sebagai 

pemanis, gula 

pasir juga 

berfungsi sebagai 

pengawet. Hal ini 

karena gula pasir 

dapat menyerap 

kandungan air 

(higoskopis) 
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sehingga 

kandungan air 

pada terasi 

berkurang yang 

dapat 

menghambat 

pertumbuhan 

mikroorganisme 

pembusuk dan 

patogen. 
Penambahan 

garam 

Penembahan garam bertujuan 

supaya terasi lebih awet.  

 

Penambahan 

garam pada terasi 

ini selain 

berfungsi sebagai 

penyedap juga 

berfungsi sebagai 

pengawet alami 

yang bertujuan 

supaya terasi 

lebih awet dan 

tahan lama atau 

memperpanjang 

umur produk 

terasi agar 

terhindar dati 

tumbuhnya 

jamur, bakteri 

dan 

mikroorganisme.  
Penjemuran 

terasi 

Penjemuran terasi dilakukan 

dengan tujuan untuk 

mengurangi kadar air pada 

terasi. 

 
 

Untuk 

mengawetkan 

terasi selain 

ditambahkan 

garam, maka 

dapat dilakukan 

dengan cara 

pengawetan 

secara fisik 

dengan cara 

dijemur. Hal ini 

juga bertujuan 
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untuk 

mengurangi kadar 

air dalam terasi 

sehingga terasi 

memiliki tekstur 

kering dan lebih 

awet. Selain itu, 

semakin lama 

terasi disimpan, 

maka terasi akan 

semakin tahan 

lama. 

Timbul bau 

khas terasi 

Bau khas terasi disebabkan 

oleh hasil pembusukan udang 

dan ikan. 

 

Aroma khas 

(alami) terasi 

timbul karena 

adanya proses 

pemeraman  yang 

merupakan hasil 

dari fermentasi 

udang dan ikan. 

Aroma yang khas 

dari terasi 

merupakan hasil 

dari senyawa 

volatil yang 

berasal dari 

proses penguraian 

protein yang 
terjadi pada saat 

proses fermentasi 

atau (pemeraman) 

sehingga 

memunculkan 

aroma yang khas 

dari terasi
8
. 

Penembahan 

tepung pati 

Penambahan tepung pati 

bertujuan supaya tekstur 

Penambahan 

tepung pati 

                                                             
8 Wiwin Puspita Hadi., et al, "Terasi Madura: Kajian Etnosains Dalam 

Pembelajaran Ipa Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal Dan Karakter Siswa”, 

Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 10 (1), 45." (2019). 
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terasi lebih padat. 

 
 

berfungsi sebagai 

pengental 

makanan. 

Penambahan 

tepung pati pada 

produksi terasi ini 

biasanya pada 

terasi yang 

berbahan dasar 

ikan dalam skala 

pabrik. Hal ini 

disebabkan untuk 

memperoleh 

kualitas tekstur 

terasi yang baik 

menyerupai pasta. 

Biasanya 

dilakukan 

penambahan 

tepung apabila 

kualitas terasi 

rendah. Sehingga 

untuk 

meningkatkan 

volume terasi 

dilakukan 

penambahan 

tepung 

(pengental) 

sehingga 

terbentuklah 

adonan terasi 

yang kompak dan 

padat seperti 

pasta. 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dari perumusan pembelajaran yaitu untuk 

merumuskan batasan tujuan pembelajaran yang 

didasarkan analisis konsep dan analisis Kompetensi 

Dasar yaitu pada KD 3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif 

dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta 

dampaknya terhadap kesehatan, 4.6 Membuat karya tulis 
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tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif 

bagi kesehatan. Tujuan pembelajaran yang dihasilkan 

dapat digunakan untuk merangkum hasil  penyusunan tes 

evaluasi. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

modul zat aditif berbasis etnosains dengan model 

pendekatan discovery learning  yaitu siswa mampu siswa 

mampu menyebutkan jenis-jenis zat aditif, memberi 

contoh zat aditif alami dan buatan pada proses produksi 

terasi, mengidentifikasi pewarna alami dan buatan pada 

proses produksi terasi, menganalisis perbedaan pemanis 

alami dan pemanis buatan pada proses produksi terasi, 

menemukan solusi pengganti zat aditif buatan, 

mengajukan usul cara mencegah dampak negatif zat 

aditif buatan, dan melakukan percobaan uji zat aditif 

pada pewarna alami dan buatan, uji kandungan boraks, 

dan terampil dalam melakukan kunjungan kerja 

pembuatan terasi.  

b. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan 

draft awal modul zat aditif berbasis etnosains. etnosains pada 

proses produksi terasi yang berorientasi pada literasi sains 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang dikembangkan dari 

kisi – kisi komponen modul. Tahap perancangan ini 

meliputi:  

1) Pemilihan Media 

Pada tahap pemilihan media, peneliti menetapkan jenis 

media yang cocok untuk disajikan dalam proses belajar 

mengajar yang disesuaikan dengan keperluan siswa. 

Peneliti memilih mengembangkan media modul 

berbasis etnosains yang dilengkapi dengan literasi sains 

siswa dan terdapat unsur kebudayaan. Penyusunan 

pengembangan modul ini menggunakan bantuan 

aplikasi Canva  yang di desain semenarik mungkin 

sehingga dapat membantu siswa dalam mempelajari 

IPA, menarik daya baca, serta pemahaman siswa dapat 

meningkat karena modul yang dikembangkan 

menggunakan bahasa yang komunikatif. Modul 

etnosains dipilih ini karena dapat menambah wawasan 

siswa mengenai kebudayaan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran.    
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2) Pemilihan Format 

Tujuan dari tahap pemilihan format ini untuk 

menentukan format penyusunan produk yang akan 

dikembangkan. Pengembangan modul etnosains 

terdapat pemilihan format dalam pengembangannya 

meliputi judul, petunjuk penggunaan modul, kecapaian 

pembelajaran, informasi penting, informasi sains, 

aktivitas etnosains, dan tugas yang harus dilakukan. 

Untuk menarik siswa peneliti mengembangkan sendiri 

pemilihan format seperti pemilihan warna, desain 

gambar, bentuk dan gaya penulisan.  

3) Penyusunan Tes 

Tahap penyusunan tes yang dilakukan yaitu menyusun 

tes berdasarkan identifikasi konsep dan rumusan tujuan 

pembelajaran. Penyusunan instrumen tes ini berupa soal 

literasi sains dalam bentuk pilihan ganda. Sebelum 

diujicobakan, instrumen tes divalidasi terlebih dahulu 

oleh dosen ahli. Selanjutnya instrumen tes dilakukan 

validasi empiris yang berjumlah 20 soal pilihan ganda 

memuat indikator literasi sains kepada siswa kelas IX 

MTs Silahul Ulum untuk melihat kualitas soal yang 

dibuat. Penyusunan tes ini dipergunakan untuk melihat 

peningkatan literasi sains siswa pada materi yang telah 

diajarkan.  

4) Rancangan Awal Produk 

Pada tahap rancangan awal sebelum kegiatan uji coba 

peneliti mendisain terlebih dahulu rancangan awal yang 

mencakup rancangan kegiatan yang dikerjakan. Draft 

awal modul dihasilkan dalam tahap ini yaitu modul  zat 

aditif berbasis etnosains pada proses produksi terasi 

untuk meningkatkan literasi sains siswa berdasarkan 

sintaks discovery learning berserta instrumen 

penelitian. Pemilihan model pembelajaran discovery 

learning agar siswa mampu terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Model discovery learning dikatakan 

efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

membimbing siswa untuk aktif mencari konsep-konsep 

pengetahuan berdasarkan fakta dan bukti yang 
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dikumpulkan dari lingkungan sekitarnya
9
. Modul ini 

dibuat dengan melakukan pengelompokan sub materi 

yang dibagi menjadi 3 pertemuan. Berikut kegiatan 

pembelajaran bisa dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Rencana Kegiatan Pembelajaran dalam 

Modul  

Sintaks 

Discovery 

Learning 

Aktivitas  Draf Modul 

Pertemuan Pertama 

Stimulation Guru 

menyampaikan 

bahwa dalam 

proses 

pembuatan 

terasi terdapat 

penambahan 

zat aditif terkait 

materi yang 

akan dipelajari. 

 

                                                             
9 Wiwin Puspita Hadi, et al, "Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Berpendekatan Etnosains Untuk Mengetahui Profil Literasi Sains Siswa SMP”, 

JIPI (Jurnal IPA & Pembelajaran IPA) 4.2 (2020): 178-192. 
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Problem 

Statement 

Guru 

menjelaskan 

tentang sejarah 

terasi yang 

telah 

berkembang di 

lingkungan 

peserta didik 

 
Guru 

memberikan 

pertanyaan 

kepada siswa 

tentang 

bagaimana 

proses 

pembuatan 

terasi dan 

bahan-bahan 

apa saja yang 

diperlukan 

dalam 

pembuatan 

terasi. 
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Data 

Collection 

Siswa dibentuk 

dalam beberapa 

kelompok 

untuk 

melakukan 

kunjungan 

kerja ke tempat 

pembuatan 

terasi dengan 

melakukan 

wawancara dan 

observasi ke 

proses 

pembuatan 

terasi 

(wawancara 

dilaksanakan 

diluar jam 

pelajaran) 
 

Data 

Processing 

Setiap 

kelompok 

mencari kaitan 

pengertian dan 

bahan-bahan 

dalam proses 

pembuatan 

terasi dengan 

pembelajaran 

zat aditif dan 

mengkaji 

pengetahuan 

masyarakat ke 

dalam 

pengetahuan 

ilmiah  
Verivicatio

n 

Guru 

menguatkan 

dan 

mengkonfirmas

i terhadap apa 

yang dipelajari. 
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Sintaks 

Discovery 

Learning 

Aktivitas  Draf Modul 

Pertemuan Kedua 

Stimulation Guru 

menyampaikan 

pembelajaran 

tentang zat 

aditif (pewarna, 

penyedap, 

pemanis, dan 

pemberi aroma) 

 
Problem 

Statement 

Guru 

memberikan 

pertanyaan 

kepada siswa 

tentang 

kandungan 

pewarna tekstil 

pada makanan 

dan bagaimana 

cara 

mengidentifika

si pewarna 

alami dan 

buatan 
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Data 

Collection 

Siswa dibentuk 

dalam beberapa 

kelompok 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

praktikum uji 

pewarna pada 

makanan dan 

minuman 

 
Data 

Processing 

Siswa 

menganalisis 

dan mengolah 

data 

berdasarkan 

percobaan yang 

telah dilakukan 

dengan teori 

atau konsep 

melalui studi 

pustaka 

 
Verivicatio

n 

Guru 

membimbing 

jalannya 

diskusi dan 

bersama siswa 

melakukan 

diskusi untuk 

bertukar 

informasi 

berdasarkan 

percobaan yang 

telah dilakukan.  
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Sintaks 

Discovery 

Learning 

Aktivitas  Draf Modul 

Pertemuan Ketiga 

Stimulation Guru 

menyampaikan 

pembelajaran 

tentang zat 

aditif 

(pengawet, 

pengental, 

pengemulsi dan 

dampak negatif 

penggunaan zat 

aditif makanan 

terhadap 

kesehatan) 

 
Problem 

Statement 

Guru 

memberikan 

pertanyaan 

kepada siswa 

tentang 

himbauan 

kewaspadaan 

terhadap jajan 

di sekolah dan 

bagaimana cara 

mengidentifikas

i kandungan 

boraks pada 

makanan 
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Data 

Collection 

Siswa dibentuk 

dalam beberapa 

kelompok 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

praktikum uji 

kandungan 

boraks pada 

makanan 

 
Data 

Processing 

Siswa 

menganalisis 

dan mengolah 

data 

berdasarkan 

percobaan yang 

telah dilakukan 

dengan teori 

atau konsep 

melalui studi 

pustaka 

 
Verivicatio

n 

Guru 

membimbing 

jalannya diskusi 

dan bersama 

siswa 

melakukan 

diskusi untuk 

bertukar 

informasi 

berdasarkan 

percobaan yang 

telah dilakukan.  

 

Penyusunan draft awal modul zat aditif berbasis 

etnosains ini juga dikaitkan dengan komponen indikator 

literasi sains siswa yang terdiri dari 3 indikator yaitu 
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indikator fenomena ilmiah, penyelidikan ilmiah, dan isu 

ilmiah. Masing – masing indikator literasi sains ini 

dimuat dalam modul zat aditif berbasis etnosains 

supaya siswa tidak hanya menguasai konsep sains saja 

melainkan dapat menerapkan sains dalam kehidupan 

sehari – hari dengan pembelajaran menggunakan modul 

zat aditif berbasis etnosains. Berikut merupakan sebaran 

ke tiga komponen indikator literasi sains dapat dilihat 

pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Komponen Indikator Literasi Sains dalam 

Modul 

Komponen Output 

Menjelaskan 

Fenomena 

Ilmiah 

(Mengaplikasikan 

pengetahuan 

sains, 

mendeskripsikan 

fenomena dan 

memberikan 

penjelasan 

hipotesis) 

Hal ini dilakukan 

untuk mengajak 

siswa 

menjelaskan dan 

menerapkan 

pembelajaran 

yang telah di 

pelajari untuk 

memberikan 

penjelasan 

hipotesis pada 

artikel yang 

sudah 

dicantumkan.  
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Berdasarkan artikel pertama terdapat 

pertanyaan “apakah pewarna yang 

terkandung dalam terasi dan mie 

instan merupakan pewarna alami atau 

buatan?” merupakan hipotesis 

penggunaan pewarna makanan yang 

berbeda. Sedangkan pada artikel ke 

dua terdapat pertanyaan “apakah 

boraks dan formalin memiliki fungsi 

yang sama, dan apakah dampak yang 

ditimbulkan?” merupakan hipotesis 

terkait peran boraks dan formalin 

sebagai bahan pengenyal dan 

pengawet makanan.  
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Menggunakan 

Bukti Ilmiah 

(Membuktikan 

hipotesis untuk 

dapat di tarik 

kesimpulan 

berdasarkan bukti 

ilmiah yang telah 

di selidiki serta 

memberikan 

implikasi dari 

kesimpulan yang 

diperoleh) 
 

 
Berdasarkan penyelidikan satu, siswa 

diajak membuktikan hipotesis yaitu 

menguji zat pewarna alami dan 

buatan dalam makanan terutama pada 

terasi dan mie instan. Setelah 

melakukan penyelidikan, siswa 

diminta untuk melakukan analisis 

data dan memberikan penjelasan 

berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Sedangkan pada 

penyelidikan dua, juga siswa diajak 

untuk melakukan penyelidikan terkait 
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uji kandungan boraks pada makanan. 

Sama halnya pada penyelidikan satu, 

setelah melakukan penyelidikan, 

siswa diminta untuk melakukan 

analisis data dan memberikan 

penjelasan berdasarkan percobaan 

yang telah dilakukan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. 

Mengidentifikasi 

Isu Ilmiah  

(Mengidentifikasi 

pendapat dan 

kebenaran ilmiah 

dari sumber yang 

terpercaya) 

  
Disajikan dua artikel yang membahas 

permasalahan isu kontroversial 

terkait bahaya mie instan dan micin. 

Dalam kegiatan ini siswa disuruh 

untuk mengidentifikasi masalah dari 

isu yang tengah berkembang dan 

mengemukakan pendapat terkait isu 

tersebut yang didasarkan pada bukti 

ilmiah dari sumber terpercaya. 

Penyusunan draf awal modul juga dikaitkan dengan 

komponen etnosains yang meliputi dua komponen yaitu 

pengetahuan tradisioanl dan sains asli. Masing-masing 

komponen etnosains dimuat dalam modul agar siswa 

mengetahui sains asli yang ada dimasyarakat dengan sains 

ilmiah melalui pembelajaran dengan modul yang 

dikembangkan. Komponen etnosains tersebut diambil dari 

budaya lokal yang ada di masyarakat yaitu proses produksi 
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terasi. Dua komponen etnosains pada modul dapat dilihat 

pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Komponen Etnosains pada Modul 

Komponen  Hasil 

Pengetahuan 

Tradisional 

 
Sains Asli 
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c. Tahap Develop (Pengembangan)  

Tahap develop atau yang bisa disebut dengan 

pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk modul 

yang telah dilakukan revisi dengan melihat data hasil uji 

coba dan masukan saran dari para ahli.  Uji kelayakan 

dilakukan pada fase ini melalui validasi ahli dan uji coba 

pengembangan produk.   

1. Validasi Ahli 

Tujuan dilakukannya validasi ahli untuk melihat 

validitas atau kelayakan modul yang meliputi kelayakan 

isi, bahasa dan media serta mencakup seluruh aspek 

perangkat pembelajaran. Proses validasi oleh 4 validator 

yang terdiri dari satu ahli materi, satu ahli media, dan 

satu orang guru IPA kelas VIII dan juga validasi soal 

literasi sains. Setiap validator memberikan nilai sesuai 

kriteria penilaian yang telah ditentukan. Selanjutnya 

komentar validator dianalisis secara deskriptif untuk 

perbaikan modul sedangkan nilai validator dilakukan 

analisis dengan cara menjumlahkan skor dan mencari 

rata – rata tiap aspek dari semua validator. Berikut ini 

merupakan hasil uji kelayakan modul melalui validasi 

ahli.  

a) Ahli Media 

Validasi penilaian ahli media ini dilakukan oleh 

validator Dosen IPA IAIN Kudus yang ahli dalam 

media dengan memberikan penilaian pada lembar 

angket yang memuat 4 aspek yang terdiri dari 19 

pertanyaan. Pada fase ini validator memberikan nilai 

dan komentar yang mendukung terkait modul zat aditif 

bermuatan etnosains yang dikembangkan oleh peneliti. 

Tahap validasi media ini dilakukan pada tanggal 8 

Februari 2022. Berikut merupakan data hasil validasi 

media dipapakan dalam Tabel 4. 5. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek Jumlah 

Skor 

Persentase Kriteria 

1. Kualitas  29 96,7% Sangat 

Layak 

2. Grafis  15 100% Sangat 

Layak 

3. Interaktif 24 96% Sangat 
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Layak 

4. Konstruksi  24 96% Sangat 

Layak 

Rata – Rata 92 96.8% Sangat 

Layak 

 Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil validasi dari 

ahli media dengan penilaian dari aspek kualitas 

memiliki persentase 96,7%, grafis 100%, interaktif 

96%, dan konstruksi 96,8%. Secara keseluruhan, 

modul zat aditif bermuatan etnosains memperoleh 

rata-rata skor 92 dari skor total maksimal 95 dengan 

persentase skor yang diperoleh 96,8% dengan 

kategori “Sangat Layak”. 

Setelah dilakukan penilaian berupa skor, kemudian 

validator media memberikan masukan yang berguna 

untuk membangun perbaikan modul pengembangan. 

Berikut merupakan masukan dari validator media 

bisa dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Masukan Validator Media 

Hal yang 

Direvisi 

Saran Perbaikan 

Font Ukuran Font 

diperbesar 

Semua ukuran font 

diperbesar dimana 

ukuran font pada 

awalnya 12 pt 

kemudian font 

diperbesar dengan 

ukuran 13 pt 

Gambar Penghilangan 

kata “Sumber: 

Dok Pribadi” 

Menghilangkan kata 

“Sumber: Dok Pribadi” 

pada semua gambar 

yang merupakan hasil 

dokumentasi pribadi  

Sesuai dengan masukan dari validator media, maka 

langkah selanjutnta dilakukan perbaikan oleh peneliti 

yang bisa dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabal 4.7 Tampilan Modul Sebelum dan Sesudah 

Direvisi 

Sebelum Diperbaiki Setelah Diperbaiki 

1. Ukuran font 12 pt 

 

 

Ukuran font 13 pt 

 

 
2. Terdapat kata 

“Sumber: Dok 

Pribadi” 

 

Menghilangkan kata 

“Sumber: Dok Pribadi” 

 

b) Ahli Materi 

Validasi penilaian ahli materi ini dilakukan oleh 

validator Dosen IPA IAIN Kudus yang ahli dalam 

materi biologi pada tanggal 10 Februari 2022 dan 

dengan guru IPA kelas VIII MTs Silahul Ulum pada 
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tanggal 22 Februari 2022 dengan memberikan penilaian 

pada lembar angket yang memuat 5 aspek yang terdiri 

dari 24 pertanyaan. Pada fase ini validator juga 

memberikan nilai dan komentar yang mendukung 

terkait modul zat aditif bermuatan etnosains yang 

dikembangkan oleh peneliti. Data yang telah di validasi 

oleh ahli materi disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Rata-

Rata 

Skor 

Persentase Kriteria 

1. Isi   25 80% Sangat 

Layak 

2. Penyajian   17 84,7% Sangat 

Layak 

3. Bahasa 20 77,5% Layak 

4. Etnosains   30 98,3% Sangat 

Layak 

5. Literasi 

Sains 

18 87,5% Sangat 

Layak 

Rata - Rata 85,6% Sangat 

Layak 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh hasil validasi dari 

ahli materi dengan penilaian dari aspek isi memiliki 

persentase 80%, penyajian 84,7%, bahasa 77,5%, 

etnosains 98,3%, dan aspek literasi sains 87,5%. 

Secara keseluruhan, modul zat aditif bermuatan 

etnosains dengan perolehan skor 110 dari skor total 

120 dengan persentase skor yang diperoleh 85,6% 

dengan kategori “Sangat Layak”. 

Setelah dilakukan penilaian berupa skor, kemudian 

validator materi memberikan masukan yang berguna 

untuk membangun perbaikan modul pengembangan. 

Berikut merupakan masukan dari validator materi 

bisa dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Masukan Validator Materi 

Hal yang 

Direvisi 

Saran Perbaikan 

Cover Depan Penggunaan 

judul pada 

cover kurang 

Judul cover diganti 

“Modul Literasi 

Sains berbasis 
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tepat, 

seharusnya 

modul literasi 

sains berbasis 

etnosains pada 

proses produksi 

terasi 

Etnosains Pada 

Proses Produksi 

Terasi” 

Cover 

Belakang 

Nama Dosen 

Pembimbing 

sebaiknya 

diikut sertakan 

dalam modul 

Penambahan nama 

Dosen 

Pembimbing pada 

cover belakang 

Kecapaian 

pembelajaran 

Pada tujuan 

pembelajaran 

kata “discovery 

learning” tidak 

usah ditulis 

Menghilangkan 

kata “discovery 

learning”  

Materi  Tambahkan 

lembar kerja 

untuk siswa 

menganalisis 

sendiri 

Pengurangan 

materi pada 

(perbedaan 

pewarna alami dan 

buatan) diganti 

dengan lembar 

kerja analisis 

peserta didik 

Petunjuk 

Penggunaan 

Modul 

Petunjuk 

penggunaan 

modul diganti 

yang lebih 

ringkas dan 

spesifik 

Penggantian 

petunjuk 

penggunaan modul 

sesuai dengan 

saran 

Pendahuluan  Agar dapat 

dipakai 

selamanya, 

jangan tuliskan 

kata “daring” 

Penghilangan kata 

“daring” pada 

pendahuluan 

Daftar Isi Dalam daftar 

isi, seharusnya 

petunjuk kerja 

kunjungan 

terasi dan 

Dilakukan revisi 

pada daftar isi 

dengan 

memasukkan 

petunjuk kerja 
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aktivitas 

etnosains 

masuk ke 

dalam Isi bukan 

Pendahuluan 

kunjungan terasi 

dan aktivitas 

etnosains ke dalam 

bagian isi 

Sesuai dengan masukan dari validator materi, maka 

langkah selanjutnya dilakukan perbaikan oleh 

peneliti yang bisa dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabal 4.10 Tampilan Modul Sebelum dan Sesudah 

Direvisi 

Sebelum Diperbaiki Setelah Diperbaiki 

1. Judul awal 

“Berbasis 

Etnosains Proses 

Produksi Terasi 

yang Berorientasi 

pada Literasi 

Sains” 

 

Judul diganti menjadi 

“Modul Literasi Sains 

Berbasis Etnosains 

pada Proses Produksi 

Terasi” 

 

 

2. Tidak ada nama dosen 

pembimbing pada 

cover cover belakang 

 

Telah ditambahkan 

nama Dosen 

Pembimbing pada 

cover belakang 
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3. Terdapat kata 

“discovery learning” 

pada tujuan 

pembelajaran 

 

 

Kata “discovery 

learning” sudah 

dihilangkan 

 

 

 
4. Belum terdapat lembar 

kerja analisis peserta 

didik 

 

Sudah ada lembar 

kerja analisis peserta 

didik 

 

5. Petunjuk penggunaan 

modul belum spesifik 

 

Petunjuk penggunaan 

modul sudah diganti 

yang lebih spesifik dan 

ringkas 
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6. Terdapat kata “daring” 

pada pendahuluan 

 

 

 

Kata “daring” sudah 

dihilangkan agar 

modul dapat dipakai 

selamanya 

 

 
7. Petunjuk kerja 

kunjungan terasi dan 

aktivitas etnosains 

masih masuk dalam 

bagian A. Pendahuluan 

 

Petunjuk kerja 

kunjungan terasi dan 

aktivitas etnosains 

sudah dimasukkan 

dalam bagian B. Isi 
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2) Uji Coba Pengembangan Skala Kecil 

Tahap uji coba produk skala kecil dilakukan setelah 

adanya validasi dari validator para ahli. Uji coba 

dilaksanakan di MTs Silahul Ulum Asempapan 

Trangkil Pati. Sebanyak 10 siswa untuk melakukan uji 

coba kelompok kecil pada kelas VIII – D. Untuk 

mengetahui keterbacaan pada modul berbasis etnosains 

dilakukan uji coba skala kecil dengan cara uji coba 

pembelajaran tanpa mengerjakan. Angket kelayakan 

modul yang digunakan terdiri dari 18 pertanyaan yang 

meliputi aspek penyajian modul, etnosains, literasi 

sains, dan kemandirian belajar. Berikut merupakan hasil 

kelayakan tiap aspek berdasarkan tanggapan kelompok 

skala kecil disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Kelayakan berdasarkan Angket 

Tanggapan Skala Kecil 

Aspek Rata – Rata Kriteria 

Penyajian Modul 86% Sangat Layak 

Etnosains 84,5% Sangat Layak 

Literasi Sains 81,6% Sangat Layak 

Kemandirian 

Belajar 

88,8% Sangat Layak 

Rata - Rata 85,2% Sangat Layak 

Hasil respon siswa terhadap modul zat aditif berbasis 

etnosains pada proses produksi terasi memperoleh 

keseluruhan rata – rata sebesar 85,2 % kategori 

interprestasi “Sangat Layak”. Dari berbagai hasil 

validasi, dapat diketahui bahwa modul berbasis 
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etnosains yang disusun peneliti memenuhi kriteria 

menarik untuk digunakan sebagai sarana belajar 

mengajar siswa kelas VIII SMP/MTs pada materi zat 

aditif.   

2. Kelayakan Modul Zat Aditif Berbasis Etnosains pada Proses 

Produksi Terasi 

Hasil penilaian respon siswa dan validator ahli yang telah 

dilakukan digunakan untuk meninjau kelayakan modul dalam 

penelitian ini. Modul zat aditif bermuatan etnosains ini memiliki 

kelayakan yang dinilai sesuai dengan beberapa aspek yaitu  kualitas, 

grafis, interaktif, konstruksi, isi, penyajian, bahasa, etnosains, literasi 

sains, dan kemandirian belajar yang ditinjau dari penilaian validator 

dan siswa sebagai pengguna. Berdasarkan bagian evaluasi yang telah 

dilakukan, hasil pembangunan modul aditif etnosains pada proses 

produksi terasi untuk meningkatkan literasi sains siswa ditunjukkan 

dengan modul penilaian yang “sangat layak”. Berikut ini merupakan 

hasil tiap aspek kelayakan modul: 

a. Aspek Kualitas 

Aspek kualitas pada penilaian modul ini berkaitan 

dengan penggunaan kalimat dalam modul apakah dapat dibaca 

dengan baik atau tidak, konsistensi penggunaan jenis huruf, 

penggunaan font, penyajian gambar pendukung yang sesuai 

sehingga siswa lebih mudah memahami isi materi, kesesuaian 

penggunaan tanda baca, dan kemudahan dalam penggunaan 

modul. Hasil penilaian dari aspek kualitas yang dinilai oleh ahli 

madia mendapatkan rata – rata persentase 96,7% dengan kriteria 

sangat layak.  Hal ini berati bahwa penggunaan tulisan, gambar, 

dan kalimat sudah sesuai sehingga dapat memudahkan siswa 

dalam mempelajari modul.  

b. Aspek Grafis 

Aspek grafis berkaitan dengan tampilan fisik dari modul 

yang telah dikembangkan oleh peneliti yang meliputi pemilihan 

cover dalam modul yang disesuaikan kebutuhan dan materi, 

tampilan modul yang menarik, dan penyajian modul yang dapat 

mempresentasikan keseluruhan materi
10

. Hasil penilaian dari 

aspek grafis yang telah dinilai oleh ahli madia mendapatkan rata 

– rata persentase 100% yang memiliki kategori sangat layak. 

Hasil tersebut menandakan bahwa penyajian modul menampilkan 

                                                             
10 Mega Syahirah, Lenny Anwar, and Betty Holiwarni, "Pengembangan Modul 

Berbasis Stem (Science, Technology, Engineering And Mathematics) Pada Pokok 

Bahasan Elektrokimia", J. Pijar MIPA 15.4 (2020): 317-324. 
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kebutuhan materi yang disesuai sehingga modul dapat 

mempresentasikan keseluruhan materi dan dapat menarik 

perhatian siswa.  

c. Aspek Interaktif 

Aspek interaktif pada penilaian modul ini berkaitan 

dengan penggunaan modul yang dikembangkan oleh peneliti. 

Aspek interaktif ini terdiri dari penggunaan modul yang dapat 

digunakan di berbagai situasi dan kondisi, penyajian modul dapat 

membantu siswa dalam memahami materi, kemampuan modul 

untuk membantu menjelaskan sains masyarakat dan sains ilmiah, 

membantu berpikir tentang budaya lokal yang berkembang dalam 

masyarakat, dan gambar budaya lokal yang disajikan dalam 

modul diambil dari daerah setempat. Hasil penilaian dari aspek 

interaktif yang telah dinilai oleh ahli madia mendapatkan rata – 

rata persentase 96% dengan kriteria sangat layak. Hal ini 

menandakan bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat digunakan di berbagai situasi dan dapat membantu siswa 

untuk memahami kebudayaan lokal yang berkembang 

dimasyarakat yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA di 

sekolah. 

d. Aspek Konstruksi 

Aspek konstruksi berkaitan dengan tampilan pendukung 

dari modul yang telah dikembangkan oleh peneliti yang meliputi 

penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah EDY, terdapat 

tujuan pembelajaran, urutan pembelajaran yang jelas, terdapat 

kesediaan ruang yang cukup untuk menuliskan sesuatu yang 

perlu diungkap, dan modul mengacu pada sumber buku yang 

jelas. Hasil penilaian dari aspek interaktif yang telah dinilai oleh 

ahli madia mendapatkan rata – rata persentase 96% yang berada 

pada kategori sangat layak. Hasil tersebut menandakan bahwa 

modul yang disusun peneliti telah sesuai dengan syarat – syarat 

yang harus ada dalam pembuatan modul.  

e. Aspek Isi 

Aspek isi berkaitan dengan penyajian materi dalam 

modul
11

. Aspek isi ini meliputi materi sesuai dengan indikator 

kecapaian pembelajaran, penyajian materi sesuai dengan gambar 

dan latihan soal, penyajian materi yang memuat budaya di sekitar 

                                                             
11 Fatkhur Rohman, and Ayu Lusiyana, "Pengembangan Modul Praktikum 

Mandiri Sebagai Asesmen Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan Sosial 

Mahasiswa", JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah) 1.2 (2017): 47-

56. 
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tempat tinggal peserta didik, dan penyajian materi membantu 

siswa mempelajari dua hal sekaligus yaitu materi pembelajaran 

dan budaya lokal dalam masyarakat. Aspek isi ini di nilai oleh 

validator materi mendapatkan rata – rata persentase 80% yang 

memenuhi kategori sangat layak. Hasil tersebut menandakan 

bahwa peneliti telah mengembangkan modul yang sesuai dengan 

indikator kecapaian pembelajaran sehingga dapat digunakan 

siswa sebagai sumber belajar dengan mengintegrasikan budaya 

sekitar lingkungan yang dapat menambah wawasan siswa. 

Kondisi lingkungan sekitar dimuat dalam uraian materi dan 

contohnya sehingga siswa mampu mengaitkan materi di kelas 

dengan kehidupan nyata. Pendapat Asfiah mengemukakan bahwa 

uraian materi disajikan secara rinci dalam modul dengan 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari sehingga modul 

dapat membantu siswa mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata
12

.  

f. Aspek Penyajian 

Aspek penyajian pada penilaian modul ini berkaitan 

dengan keruntutan penyajian modul yang dikembangkan oleh 

peneliti. Aspek penyajian ini terdiri dari adanya kegiatan 

pendahuluan, isi, dan penutup, terdapat evaluasi dan kunci 

jawaban, serta terdapat glosarium, kata pengantar dan daftar 

sumber kajian. Aspek penyajian ini di nilai oleh validator materi 

dan siswa mendapatkan rata – rata persentase 84,7% dan 86% 

yang memenuhi kategori sangat layak. Hasil tersebut 

menandakan bahwa modul yang disusun peneliti telah runtut 

sesuai dengan sistematika penyajian modul yang dilengkapi 

dengan pemaparan yang didukung yang penyajian gambar 

pendukung. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Uslifatun 

yang menyatakan bahwa gambar-gambar yang disajikan dalam 

modul dapat membantu siswa dalam memahami materi
13

.  

g. Aspek Bahasa 

Aspek bahasa berkaitan dengan penggunaan bahasa yang 

meliputi penggunaan bahasa dalam modul yang mudah dipahami, 

bahasa yang sesuai dengan EYD, keefektifan kalimat, 

keterpaduan antar paragraf, dan konsistensi penggunaan istilah. 

                                                             
12 Nailin Asfiah, Mosik Mosik, and Eling Purwantoyo, "Pengembangan Modul 

IPA Terpadu Kontekstual Pada Tema Bunyi", Unnes Science Education Journal 2.1 

(2013). 
13 Uslifatun Musfiroh, "Pengembangan Modul Pembelajaran Berorientasi Guided 

Discovery Pada Materi Sistem Peredaran Darah",  Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

(BioEdu) 1.2 (2012): 37-40. 
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Aspek bahasa ini di nilai oleh validator materi mendapatkan rata 

– rata persentase 77,5% yang memenuhi kategori layak. Hasil 

tersebut menandakan bahwa peneliti telah menyusun modul 

dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dan penggunaan kalimat dalam modul yang padu dan 

tidak bertele – tele, kalimat-kalimatnya efektif, terhindar dari 

makna ganda, sehingga pemahaman siswa dapat dilakukan 

dengan mudah. 

h. Aspek Etnosains 

Aspek etnosains berkaitan dengan ada atau tidaknya 

budaya lokal yang termuat dalam modul yang dikembangkan 

oleh peneliti. Aspek etnosains ini terdiri dari adanya kaitan antara 

budaya lokal dengan sains, pengetahuan sains ali merupakan 

sains bermakna dan berguna, adanya perintah untuk 

menerjemahkan sains asli masyarakat ke dalam sains ilmiah, dan 

memuat informasi dan sejarah budaya lokal (terasi) yang 

dikaitkan dengan materi zat aditif. Aspek Etnosains ini di nilai 

oleh validator materi dan siswa mendapatkan rata – rata 

persentase 98,3% dan 84,5% yang memenuhi kategori sangat 

layak. Hasil tersebut menandakan bahwa peneliti telah 

mengembangkan  modul yang memuat etnosains (budaya lokal) 

dimana siswa tinggal yaitu proses pembuatan terasi yang di 

dalamnya dikaitkan dengan pembelajaran IPA materi zat aditif 

sehingga siswa akan lebih mudah mengaitkan antara 

pembelajaran yang di dapatkan disekolah dengan budaya lokal 

yang berkembang di masyarakat yang dapat menjadi satu 

kesatuan di dalam proses pembelajaran.  

i. Aspek Literasi Sains 

Aspek literasi sains pada penilaian modul ini berkaitan 

dengan ada tidaknya indikator literasi sains dalam modul yang 

dikembangkan oleh peneliti. Aspek literasi sains ini terdiri dari 

kesesuaian materi, contoh kasus, soal, yang disajikan dalam 

modul dapat mendorong siswa untuk meningkatkan literasi sains, 

kesesuaian materi dengan indikator fenomena ilmiah, 

penyelidikan ilmiah, dan isu ilmiah. Aspek Literasi sains ini di 

nilai oleh validator materi dan siswa mendapatkan rata – rata 

persentase 87,5% dan 81,6% yang memenuhi kategori sangat 

layak. Hasil tersebut menandakan bahwa peneliti telah 

mengembangkan modul yang berorientasi pada beberapa 

indikator literasi sains, sehingga modul dapat dipergunakan 

sebagai sumber belajar untuk dapat meningkatkan literasi sains 

siswa melalui pembelajaran etnosains.  
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j. Kemandirian Belajar 

Aspek kemandirian belajar berkaitan dengan efektivitas 

penggunaan modul yang meliputi modul dapat digunakan untuk 

memudahkan memahami materi zat aditif, modul dapat 

membantu siswa belajar tanpa bantuan orang lain (mandiri), dan 

ketertarikan mengerjakan soal dalam modul. Aspek kemandirian 

belajar ini di nilai oleh siswa dengan mendapatkan rata – rata 

persentase 78,2% yang memenuhi kategori menarik. Hasil 

tersebut menandakan bahwa peneliti telah mengembangkan 

modul yang dapat menarik siswa untuk meningkatkan 

kemandirian dalam belajar tanpa membutuhkan bantuan orang 

lain.  

Berikut merupakan hasil validasi beberapa ahli terkait kelayakan 

modul zat aditif berbasis etnosains pada proses produksi terasi 

untuk meningkatkan literasi sains siswa disajikan pada Tabel 

4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Kelayakan Modul Zat Aditif Berbasis 

Etnosains 

Validator Rata – Rata Skor Kriteria 

Ahli Media 96,8% Sangat Layak 

Ahli Materi 85,6% Sangat Layak 

Skala Kecil 85,2% Sangat Layak 

Rata – Rata Skor  89,2%% 

Kriteria  Sangat Layak 

Berdasarkan validasi dari beberapa validator, maka diperoleh rata 

– rata skor keseluruhan kelayakan modul zat aditif berbasis 

etnosains yaitu 89,2% yang berada pada kriteria sangat layak. 

Oleh karena itu, modul aditif berbasis etnosains dalam proses 

pembuatan terasi bertujuan untuk meningkatkan literasi sains 

siswa yang bermanfaat untuk pembelajaran. Gambar 4.1 

menunjukkan hasil uji kelayakan ketiga validator terhadap 

modul.  
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Gambar 4.1 Rata – Rata Skor Hasil Validasi oleh Validator 

 
Dari masing – masing penilaian oleh validator di 

dapatkan masukan dan saran sebagai bahan perbaikan dalam 

pengembangan modul zat aditif. Komentar dan masukan 

validator kemudian digunakan untuk perbaikan modul zat aditif, 

yang kemudian digunakan oleh siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Respon terhadap modul zat aditif bermuatan etnosains 

pada proses produksi terasi berorientasi pada literasi sains ini 

diberikan kepada siswa setelah dilaksanakannya kegiatan 

penerapan modul zat aditif di dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan 

dengan menggunakan angket respon pada uji coba operasional 

diamati.  Uji coba ini dilakukan di MTs Silahul Ulum 

Asempapan yang melibatkan siswa sebanyak 30 orang di kelas 

VIII – B. Tujuan dari hasil uji coba skala kelas ini untuk 

mengetahui kelayakan dan kualitas modul di lihat dari segi siswa 

sebagai pengguna bahan ajar modul zat aditif yang berbasis 

etnosains pada proses produksi terasi. Respon siswa ini terdiri 

atas syarat penyajian modul, etnosains, literasi sains, dan 

kemandirian belajar. Hasil respon siswa memperoleh rata – rata 

pensekoran sebesar 83,3%  yang memenuhi kategori “Sangat 

Menarik”. Hasil angket respon kelompok kelas disajikan dalam  

Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Respon Angket Tanggapan Skala 

Kelas 

Aspek Rata – Rata Kriteria 

Penyajian Modul 82,7% Sangat Menarik 

Etnosains 81,7% Sangat Menarik 

Literasi Sains 79,5% Menarik 

Kemandirian 78,2% Menarik 
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Belajar 

Rata - Rata 83,3% Sangat 

Menarik 

Berikut ini merupakan penyajian gambaran digram lingkaran dari 

hasil aspek tanggapan siswa hasil dapat dilihat pada Gambar 4.2.  

Gambar 4.2 Respon Siswa terhadap Modul Zat Aditif 

 
Selain siswa memberikan respon terhadap modul, siswa 

juga disuruh untuk membuat komentar terhadap modul yang 

dirancang oleh peneliti yang sifatnya bebas dan terbuka. Saran ini 

dapat diungkap mengenai kelebihan ataupun kekurangan dari 

modul zat aditif berbasis etnosains. Terdapat berbagai saran yang 

diberikan oleh siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan modul seperti perasaan senang.  Artinya 

bahwa selama kegiatan implementasi modul dapat menarik 

perhatian siswa sehingga rasa senang muncul dan dapat 

memberikan pengalaman terbaru bagi peserta didik.  

“Modul sangat mudah untuk dipahami dan mudah untuk 

dicermati. Bahasa mudah dipahami dan gambar yang 

terdapat dalam modul sesuai dengan materi yang 

dibahas” (siswa 20) 

“Modul ini membantu saya dalam memahami proses 

pembuatan terasi yang dikaitkan dengan materi zat 

aditif” (siswa 11) 

Selain saran yang mengungkap perasaan senang, terdapat juga 

saran yang membangun untuk meningkatkan kualitas modul zat 

aditif. Hal ini dikarenakan pada saat kegiatan penerapan 

pembelajaran, siswa merasa kurang puas dengan tampilan modul 

zat aditif ini.   

083% 

082% 080% 

078% 

Penyajian Modul Etnosains

Literasi Sains Kemandirian Belajar
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“Modul ini menarik untuk dibaca dan mudah dipahami. 

Akan tetapi huruf yang digunakan terlalu kecil, 

sebaiknya dibesarkan sedikit”. (siswa 15) 

Berdasarkan hasil kelayakan yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa modul yang dirancang oleh peneliti yang memenuhi 

kategori sangat layak untuk digunakan sebagai sarana belajar 

mengajar siswa kelas VIII SMP/MTs pada materi zat aditif.  

3. Peningkatan Literasi Sains Siswa Setelah Dilakukan 

Pembelajaran Menggunakan Modul Zat Aditif Berbasis 

Etnosains pada Proses Produksi Terasi  

Peningkatan literasi sains bisa diketahui dengan adanya 

perlakuan setelah memakai modul zat aditif bermuatan etnosains 

yang diukur berdasarkan nilai pretest dan posttest. Pengambilan data 

ini dilakukan di MTs Silahul Ulum tepatnya di kelas VIII-B dengan 

jumlah siswa sebanyak 30 orang. Sebelum dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan modul, maka langkah awal yaitu dengan 

memberikan soal pretest yang terdiri dari 15 soal yang memuat 

seluruh aspek kompetensi pada literasi sains diantaranya penjelasan 

fenomena ilmiah, mendalami penyelidikan ilmiah, dan isu ilmiah 

sains. Langkah ke dua setelah diadakannya pretest,  maka 

selanjutnya siswa diajar dengan menggunakan bahan ajar modul zat 

aditif berbasis etnosains pada proses produksi terasi. Setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan modul, maka langkah 

selanjutnya dilakukan evaluasi pembelajaran (posttest) untuk 

mengetahui peningkatan literasi sains sebelum dan setelah 

implementasi pembelajaran dengan menggunakan modul etnosains. 

Hasil skor N-Gain dari kedua ujian tersebut digunakan untuk melihat 

apakah alat bantu belajar berbasis etnosains yang dihasilkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

mereka siswa dinyatakan tuntas pada pengerjaan soal pretest dan 

posttest apabila memenuhi batas KKM yang ditetapkan yaitu ≥75. 

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi soal literasi sains tertuang 

pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Pretest dan Posttest Soal Literasi Sains 

Peserta Didik 

 Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Perserta 

Didik 

Lulus 

KKM 

Siswa 

Tidak 

Lulus 

KKM 

Rata 

- 

Rata 

Pretest  10 2 - 30 5,63 

Posttest 15 6 19 11 11,53 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.14, Skor posttest mencerminkan 

kemajuan keterampilan literasi sains siswa dibandingkan dengan 

skor pretest. Hal ini ditunjukkan dengan adanya Peningkatan rata-

rata skor pretest ke posttest dengan rata-rata skor pretest 5,63 

dimana 30 siswa tidak tuntas. Sedangkan hasil posttest kemampuan 

literasi sains siswa rata-rata 11,5 dengan predikat ketuntasan 19 

siswa tuntas dan 11 tidak, dengan selisih antara skor pretest dan 

posttes sebesar 5,9 poin. Rata – rata skor N-Gain siswa dapat di 

identifikasi dari hasil skor pretest dan postest pada materi zat 

aditif. Tabel 4.15 menunjukkan peningkatan skor literasi sains 

siswa antara skor pretest dan posttest, yang dihitung dengan N-

gain. 

Tabel 4.15 Hasil N-gain Peserta Didik 

Kategori Kriteria Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

(%) 

g ≥ 0,7 Tinggi  16 53,3 

0,7 ≥ g ≥ 0,3 Sedang  9 30 

g  < 0,3 Rendah  5 16,7 

Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa sebesar 53,3% 

siswa memperoleh N-gain dengan kategori tinggi, 33,3% siswa 

memperoleh N-gain dengan kategori sedang, dan 13,3% dengan 

kategori rendah.  Rata – rata nilai N-Gain siswa berada pada nilai 

0,30 < g < 0,70 dengan rata-rata sebesar 0,632 sehingga berada 

pada kategori sedang.  

Data N-Gain merupakan interpretasi hasil tes yang 

digunakan sebagai penanda keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran. N-Gain digunakan untuk menyoroti bagaimana 

perbedaan antara pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya pengajaran berbasis etnosains. Menurut temuan 

N-Gain dalam penelitian ini, kekurangan siswa yaitu dalam 

memecahkan masalah pada tes literasi membaik setelah terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran etnosains. Hasil tersebut di dukung 

dengan penelitian yang telak dilakukan Kriswanti yang 

mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

etnosains olahan rawon layak digunakan untuk memecahkan 

masalah kemampuan literasi sains peserta didik
14

. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan literasi 

                                                             
14 Dhevi Puji Kriswanti, and Zainul Arifin Imam Supardi, "Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Etnosains Untuk Melatihkan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar", Jurnal Education And Development 8.3 (2020): 372-372. 
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sains siswa setelah menggunakan modul zat aditif berbasis 

etnosains, sehingga modul zat aditif berbasis etnosains cukup 

efektif digunakan sebagai bahan ajar dalam konteks 

pembelajaran. 

Sedangkan persentase ketercapaian hasil tes per indikasi 

pada unsur kompetensi dihitung untuk mengumpulkan data 

penelitian yang dikaitkan dengan keterampilan literasi sains pada 

aspek kompetensi sains. Persentase ini dihitung dengan membagi 

nilai setiap siswa dengan nilai maksimum yang dikalikan seratus 

persen sehingga diperoleh rrata - rata pencapaian kemampuan 

literasi untuk setiap indikasi pada bagian kompetensi ilmiah. 

Tabel 4.16 menunjukkan persentase siswa yang telah mencapai 

kemampuan literasi sains untuk setiap indikasi pada unsur 

kompetensi. 

Tabel 4.16 N-Gain Indikator Literasi Sains 

No.  Aspek 

Literasi 

Sains 

Rata – Rata Skor  

(± SD) 

N-

Gain 

Kategori 

Pretest Posttest 

1. Fenomena 

Ilmiah 

1,9 (± 

1,1) 

3,7 

(±1,3) 

0,58 Sedang 

2. Bukti ilmiah 1,8 (± 

0,9) 

4,9 

(±1,3) 

0,73 Tinggi  

3. Isu Ilmiah 1,87 

(±0,7) 

3 (±0,8) 0,50 Sedang  

Rata – Rata 0, 

632 

Sedang 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada Tabel 4.16, ketuntasan 

pada setiap indikasi literasi sains diperoleh bahwa pada aspek 

menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, 

dan mengidentifikasi isu ilmiah memiliki nilai N-Gain secara 

berturut – turut sebesar 0,58, 0,73, dan 0,50.  

Berdasarkan tiga indikator literasi sains, terdapat 1 

indikator yang menunjukkan hasil peningkatan n-gain tinggi 

yaitu menggunakan bukti ilmiah. Sedangkan terdapat 2 

indikator yang menunjukkan hasil peningkatan n-gain sedang 

yaitu pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah dan 

mengidentifikasi isu ilmiah. Dari hasil perhitungan, diperoleh 

nilai rata – rata N-Gain sebesar 0,632 yang memiliki kriteria 

sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 

modul zat aditif berrmuatan etnosains yang telah 

dikembangkan dinyatakan layak jika nilai N-Gain >0,50 
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sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh, modul zat aditif 

berbasis etnosains cukup efektif untuk siswa dalam upaya 

peningkatan literasi sains. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengembangan Modul Zat Aditif  Bermuatan 

Etnosains pada Proses Produksi Terasi 

Pengembangan modul zat aditif berbasis etnosains pada 

proses produksi terasi dalam upaya peningkatan literasi sains ini 

diawali dengan dilakukannya penelitian etnosains. Penelitian 

etnosains ini lakukan untuk mengetahui sains asli (pengetahuan 

asli) masyarakat atau yang disebut dengan indegenous science15
. 

Penelitian etnosains ini dilakukan dengan wawancara dan 

observasi pada budaya yang akan dijadikan topik. Dalam 

penelitian ini, kebudayaan yang diambil dan dijadikan topik 

adalah proses produksi terasi yang berada di daerah Trangkil, 

dimana desa tersebut banyak masyarakat yang memproduksi 

terasi. Oleh karena itu wawancara ditujukan pada pengusaha dan 

karyawan tempat produksi terasi.  

Berdasarkan hasil analisis terdahulu, dalam 

pembelajaran diperlukan adanya modul berbasis etnosains agar 

siswa mengetahui bahwa budaya yang berkembang dilingkungan 

mereka ternyata juga dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran dan tidak berdiri sendiri
16

. Sekolah – sekolah yang 

terdapat di daerah Trangkil perlu menerapkan pembelajaran 

berbasis etnosains yang mengangkat budaya terasi yang 

berkembang dilingkungan siswa. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengenalkan, memahami, serta melestarikan 

budaya di wilayah Trangkil khususnya proses produksi terasi 

yang telah menjadi salah satu  sumber penghidupan peting bagi 

warga masyarakatnya.  

Materi yang dipilih dalam pengembangan modul 

berbasis etnosains ini adalah materi zat aditif. Faktor terasi 

menjadi pertimbangan dalam menentukan materi modul dalam 

konteks budaya lokal yang diangkat. Sehingga materi yang 

paling sesuai dengan proses produksi terasi adalah materi zat 

                                                             
15 Roudloh Muna Lia, Wirda Udaibah, and Mulyatun Mulyatun, "Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Dengan Mengangkat Budaya Batik 

Pekalongan," 
16 Wiwin Eka Rahayu, and Sudarmin Sudarmin, "Pengembangan Modul IPA 

Terpadu Berbasis Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa 

Konservasi Siswa," 
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aditif. Proses produksi terasi ini sangat erat kaitannya dengan 

penambahan berbagai jenis zat aditif. Hal ini juga sesuai dengan 

prinsip pendidikan sains dalam konteks budaya lokal, yaitu: 

1. Proses produksi terasi sangat berkaitan erat dengan materi 

zat aditif, karena dalam proses produksi terasi memerlukan 

adanya bahana tambahan makanan yang sering dikenal 

dengan zat aditif. Seperti pada proses pemberian pewarna 

pada terasi. Biasanya untuk produksi terasi skala rumah 

biasanya tidak diberikan tambahan pewarna melainkan 

warna terasi muncul dari warna rebon itu sendiri. Namun, 

menurut sains ilmiah, warna tersebut didapatkan dari 

pigmen udang maupun ikan yang disebut dengan 

Tunaxantin (pigmen ikan laut) dan Astaxhantin (pigmen 

udang rebon)
17

. Untuk produksi terasi skala pabrik biasanya 

ditambahkan campuran pewarna buatan yaitu warna merah, 

coklat, dan hitam karena bahan baku terasi merupakan 

campuran dari ikan dan rebon sehingga jika tidak diberi 

tambahan pewarna makan terasi kurang memiliki daya pikat 

konsumen.  

2. Pengetahuan asli masyarakat dalam situasi ini mengacu 

pada pengetahuan ilmiah masyarakat tentang proses 

produksi terasi yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Pengetahuan tentang proses produksi terasi ini sangat 

bermanfaat bagi siswa khususnya di daerah Trangkil supaya 

terasi ini tetap terus terjaga seiring perkembangan zaman.  

3. Metodologi yang sesuai dengan pengembangan modul 

berbasis etnosains ini adalah metodologi R&D. Sebelum 

diujikan ke peserta didik, telah dilakukan penelitian 

etnosains dengan melakukan wawancara terhadap 3 

narasumber pengusaha terasi dimana 2 narasumber industri 

pabrik dan 1 narasumber industri rumahan yang dilakukan 

pada tanggal 11 Desember 2020. Wawancara dilakukan 

dengan berpedoman pada 15 pertanyaan dan deskripsi 

hasilnya dapat dilihat Lampiran 1.1.  

 Tujuan dari wawancara dan observasi adalah untuk mengetahui 

lebih dalam tentang ilmu alam di balik proses produksi terasi 

dan untuk mentransfer pengetahuan asli masyarakat menjadi 

pengetahuan ilmiah yang diperoleh melalui kajian pustaka 

(jurnal dan internet) tentang terasi yang berhubungan dengan 

                                                             
17 W. P. Hadi. et al, "Terasi Madura: Kajian Etnosains Dalam Pembelajaran Ipa 

Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal Dan Karakter Siswa,” 
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pembelajaran IPA. Sains asli adalah pengetahuan khas 

masyarakat yang diwariskan secara turun – temurun yang belum 

di muat dalam kurikulum dan bersifat non formal. Diperlukan 

pengetahuan ilmiah dalam memahami sains asli masyarakat 

berpusat pada kerja ilmiah, karena sifatnya yang objektif, umum, 

dan bisa dipertanggungjawabkan
18

.  

 Langkah selanjutnya setelah dilakukan penelitian etnosains dan 

penerjemahan sains asli ke dalam sains ilmiah adalah 

pengembangan modul yang meliputi 3 tahap analisis yaitu tahap 

define atau analisis kebutuhan, tahap design atau perencanaan 

produk yang akan dikembangkan,  dan tahap develop atau 

pengembangan produk. Desain awal modul zat aditif berbasis 

etnosains yang telah dirancang, informasi dalam modul disajikan 

tidak hanya dalam hal konsep, tetapi juga dalam konteks untuk 

membantu siswa memahami konsep materi zat aditif. Materi 

yang disajikan meliputi latihan deskripsi untuk membantu siswa 

meningkatkan literasi sains mereka yang digunakan sebagai 

sarana untuk menumbuhkan potensi yang dimiliki oleh siswa 

pada masing – masing kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

diaplikasikan siswa dalam kehidupan sehari - harinya.  

 Sistematika penyusunan modul IPA terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Pada bagian pendahuluan 

terdiri dari sejarah terasi, bagian isi terdiri dari petunjuk kerja 

kunjungan terasi, aktivitas etnosains, dan materi – materi. Dan 

pada bagian penutup terdiri dari teka – teki etnosains, integrasi 

materi dengan ayat Al-Quran, evaluasi, serta kunci jawaban. 

Modul aditif berbasis etnosains ini bertujuan untuk mendorong 

literasi siswa melalui berbagai kegiatan yang mendukung tujuan 

pembelajaran. Modul ini  disusun berdasarkan komponen literasi 

sains pada aspek kompetensi yang terdiri dari 3 indikator yaitu 

menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, dan 

mengidentifikasi isu ilmiah. 

1) Fenomena Ilmiah 

Indikator fenomena ilmiah merupakan kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan sains dengan berbagai situasi 

dan kondisi untuk menjelaskan fenomena, mengidentifikasi 

deskripsi, prediksi berdasarkan informasi yang relevan untuk 

                                                             
18 Roudloh Muna Lia, Wirda Udaibah, and Mulyatun Mulyatun, "Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia Berorientasi Etnosains Dengan Mengangkat Budaya Batik 

Pekalongan", Unnes Science Education Journal 5.3 (2016). 



104 
 

memperoleh perkiraan hasil yang sesuai
19

. Indikator 

fenomena ilmiah dibutuhkan siswa untuk mengingat kembali 

konten pengetahuan yang telah diperoleh dan 

menggunakannya untuk menginterpretasi dan menyediakan 

penjelasan kepada fenomena yang terjadi
20

. Siswa diajak 

untuk mempelajari artikel sains dalam modul yang relevan 

dengan peristiwa alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari selama fase pembelajaran pada indikator fenomena 

ilmiah.  
Indikator fenomena ilmiah yang digunakan untuk 

pengembangan modul zat aditif  ini disajikan artikel 

mengenai fenomena makanan mie yang mengandung 

pewarna tekstil dan jajanan yang mengandung boraks. 

Menurut hasil pengamatan, berbagai bahan kimia secara rutin 

dikonsumsi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan rumah maupun sekolah. Secara tidak langsung, 

pada kegiatan ini siswa dilatih untuk menerapkan dan 

memecahkan masalah dari bahaya pewarna tekstil dan boraks 

dalam makanan sehingga dalam diri mereka akan tumbuh 

kewaspadaan terhadap makanan yang dikonsumsi. 

Semua siswa terlihat sangat tertarik dan dapat 

memahami artikel yang disampaikan pada tahap fenomena 

ilmiah. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat belajar secara kontekstual. 

Metodologi pembelajaran yang membantu siswa untuk 

menggunakan hubungan antara pengetahuan yang berlaku 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan konten yang diajarkan ke situasi dunia nyata 

mereka merupakan definisi dari pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning)
21

. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jhonson yang mengartikan bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah metode pengajaran yang mencoba 

membantu siswa memperoleh makna dalam studi mereka 

dengan membiarkan mereka berinteraksi langsung dengan 

                                                             
19 Candra Puspita Rini, Saktian Dwi Hartantri, and Aam Amaliyah, "Analisis 

Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi Mahasiswa PGSD FKIP Universitas 

Muhammadiyah Tangerang", Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 6.2 (2021): 166-179. 
20 Dadi Setiadi, "Model Pembelajaran Berbasis Peningkatan Literasi Sains Dan 

Implementasinya Dalam Kurikulum Sains SMP 2013", Jurnal Pijar Mipa 9.1 (2014). 
21 Uus Toharudin, Sri Hendrawati, dan A Rustaman, “Membangun Literasi Sains 

Peserta Didik”, (Jakarta: Humaniora, 2011), 92 
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konteks pribadi, lingkungan, sosial, dan budaya mereka
22

. 

Menurut Afriani, pembelajaran kontekstual adalah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam menemukan materi yang 

dipelajarinya dengan mengaitkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga siswa terdorong untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
23

.  

2) Menggunakan bukti Ilmiah 

Menggunakan bukti ilmiah mengajak siswa harus 

mengevaluasi terlebih dahulu penyelidikan ilmiah sebagai 

bukti untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan 

indikator penyelidikan yang dapat direfleksikan terhadap 

implikasi sosial dan dapat mengungkapkan alasan dibalik 

kesimpulan
24

. Langkah pembelajaran pada indikator 

penyelidikan ilmiah ini siswa diarahkan untuk 

bereksperimen. Siswa dapat mengambil manfaat dari 

kegiatan penyelidikan ilmiah dengan meningkatkan 

keterampilan belajar dan pemahaman mereka, 

memungkinkan mereka untuk mampu menafsirkan bukti 

ilmiah yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan 

berdasarkan teori yang ada untuk menarik kesimpulan dan 

alasan. Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah 

berdasarkan artikel, kemudian mengerjakan proyek sehingga 

peserta dapat mengumpulkan bukti asli. Indikator 

penyelidikan ilmiah yang digunakan untuk pengembangan 

modul zat aditif  ini mengenai penyelidikan kandungan zat 

pewarna alami dan buatan pada makanan serta uji kandungan 

boraks pada makanan. Dari kegiatan penyelidikan ilmiah ini, 

siswa diminta untuk menganalisis hasil yang diperoleh 

sehingga diperoleh kesimpulan yang sesuai.  Siswa diberikan 

proyek percobaan langkah-demi-langkah untuk dilakukan 

dengan teman pada tahap penyelidikan ilmiah ini.  

                                                             
22 Kunandar, “Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), 295 
23 Andri Afriani, "Pembelajaran Kontekstual (Cotextual Teaching and Learning) 

dan Pemahaman Konsep Siswa.", Jurnal Al-Mutaaliyah: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 3.1 (2018): 80-88. 
24 Anggun Winata., S. Cacik, and IS RW, "Analisis Kemampuan Awal Literasi 

Sains Mahasiswa Pada Konsep IPA”, Education and Human Development Journal, 1 (1), 

40–47." (2018). 
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Tujuan dari percobaan adalah untuk mengidentifikasi 

dan menguatkan bukti untuk topik yang diajarkan sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dan dapat memberikan 

refleksi dari implikasi sosial. Siswa diajak untuk melakukan 

pembuktian artikel terhadap indikator-indikator fenomena 

ilmiah. Dalam contoh ini, dimana siswa tidak hanya 

diberikan materi yang mengandung konsep, tetapi juga 

diberikan pilihan untuk membuktikan teori yang sedang 

dipelajari dan melakukan penelitian (inquiry) mandiri sendiri. 

Inquairy ini berhubungan pada kegiatan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman secara mandiri 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehingga 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri bahwa inquiry 

adalah model pembelajaran yang baik digunakan untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis
25

. Dengan demikian, model pembalajaran Inquiry 

dapat meningkatkan kemampuan penyelidikan ilmiah siswa. 

Menurut penelitian Haerani, model inkuiri dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan literasi sains dengan 

membimbing mereka melalui tahapan pembelajaran yang 

menjadi landasan kompetensi literasi sains.
26

.  

3) Isu Ilmiah 

Indikator isu ilmiah menuntut siswa untuk harus 

berpartisipasi dalam keadaan yang disajikan sebagai isu 

ilmiah. Topik yang diangkat relevan dengan sains dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dan tidak hanya di dalam kelas. 

Karena siswa dibekali dengan masalah yang berkembang 

yang akan mereka jawab secara bersamaan, sehingga dalam 

indikator isu ilmiah ini dapat membantu siswa memahami 

esensi dasar sains. Pertanyaan diskusi yang dipilih adalah 

pertanyaan yang akan menantang kemampuan berpikir kritis 

siswa. Untuk dapat menjawab pertanyaan dari isu ilmiah 

harus dilandasi dengan bukti ilmiah dengan menggali 

                                                             
25 Novita Adiqka Putri, and Yuni Pantiwati Pantiwati, "Perbedaan Model 

Pembelajaran Open Inquiry Dan Guided Inquiry Berdasarkan Kemandirian Belajar Dan 

Berfikir Tingkat Tinggi Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas 11 MAN Tempursari–

Ngawi", JPBI (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia) 1.1 (2015). 
26 Haerani, Siti Aisyah Siska, Dadi Setiadi, and Dewa Ayu Citra Rasmi, 

"Pengaruh Model Inkuiri Bebas Terhadap Kemampuan Literasi Sains",  J. Pijar 

MIPA 15.2 (2020): 140-144. 
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informasi sains
27

. Indikator isu ilmiah yang digunakan untuk 

pengembangan modul zat aditif  ini mengenai isu bahaya mie 

instan dan fakta kebenaran micin atau penyedap rasa. Dari 

kegiatan isu ilmiah ini, siswa diminta untuk melakukan 

analisis isu sosial ilmiah mengenai masalah yang disajikan, 

tanggapan terhadap isu yang sedang berkembang disertai 

dengan bukti pendukung dari sumber terpercaya, dan solusi 

untuk mengatasi isu tersebut.  

Tahap isu ilmiah ini, siswa harus mencari bukti 

referensi yang dapat dibantu dengan diskusi, daripada hanya 

mengandalkan teori atau konsep yang disajikan dalam bahan 

ajar. Diskusi, menurut Ariends, merupakan kondisi di mana 

pendidik dan anak didik, atau anak didik dengan anak didik 

lainnya saling berkomunikasi dan berbagi ide dan sudut 

pandang
28

. Sedangkan Sagala dalam Fatchhurrohmah 

menyatakan bahwa diskusi merupakan percakapan ilmiah 

yang bersifat responsif yang di dalamnya berisi pertukaran 

pendapat yang dijalin dengan pertanyaan problematis, 

pemunculan ide yang dilakukan oleh beberapa orang yang 

tergabung dalam kelompok dengan tujuan untuk memperoleh 

pemecahan masalah dan mencari kebenaran
29

.  Dengan 

adanya diskusi siswa dapat berkolaborasi dengan teman-

teman lainnya dengan menggunakan pemikiran yang kritis 

dan logis dan sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Siswa dapat secara terbuka berbagi ide dan 

pendapat selama proses diskusi, yang dapat memotivasi 

siswa lainnya untuk berpartisipasi secara penuh. 

Pengembangan modul zat aditif  ini, selain disusun 

berdasarkan indikator literasi sains juga disusun berbasis 

etnosains pada proses produksi terasi. Dengan pembelajaran 

yang menggunakan aspek budaya lokal, maka dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

                                                             
27 Nisa Wulndari, "Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan 

Dan Kompetensi Sains Siswa Smp Pada Materi Kalor", Edusains 8.1 (2016): 66-73. 
28 Ariends, “Learning to Teach: Belajar Untuk Mengajar”, Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2008. 
29 Anis Eka Fatchurrohmah, Sarwi Sarwi, and Utsman Utsman, "Pengaruh 

Problem Based Learning Melalui Demonstrasi Dan Diskusi Terhadap Kemampuan 

Verbal", Journal of Primary Education 6.2 (2017): 140-146. 
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siswa
30

. Siswa akan memiliki rasa peduli yang tinggi 

terhadap diri dan lingkungannya sehingga dapat digunakan 

untuk mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki, sesuai dengan konsep literasi sains
31

. 

2. Kelayakan Pengembangan Modul Modul Zat Aditif  

Bermuatan Etnosains Pada Proses Produksi Terasi 

Kriteria modul yang berkualitas adalah modul yang 

memiliki nilai kelayakan yang tinggi. Suatu modul dikatakan 

praktis jika dapat digunakan dalam berbagai cara, pembelajaran 

dapat dilakukan secara efektif, aktivitas siswa sesuai dengan 

situasi yang diinginkan, dan menerima umpan balik yang 

positif
32

. Hal ini sesuai dengan pandangan Rahayu, yang 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dianggap praktis 

jika memperoleh penilaian baik dari ahli dan dapat digunakan di 

lapangan
33

. 
Validator ahli terdiri dari validator ahli materi, ahli 

media, dan guru IPA kelas VIII MTs Silahul Ulum dan jawaban 

siswa digunakan untuk menilai kelayakan modul dalam 

penelitian ini. Hasil validasi dan respon siswa terhadap media 

pembelajaran IPA berorientasi literasi didasarkan pada data 

aktual yang diperoleh dari lembar validasi dan angket respon 

siswa. Menurut hasil analisis temuan validasi dan jawaban siswa 

keduanya cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

nilai validator sebesar 90,7 persen dalam kategori “sangat 

layak”. Sementara jawaban siswa agregat memenuhi persyaratan 

"Sangat Layak", hasil tanggapan siswa memiliki nilai rata-rata 

83,3 persen. 

Berdasarkan penelitian ditemukan beberapa unsur yang 

menyebabkan kelayakan modul zat aditif sangat tinggi dimana 

telah mencapai syarat kepraktisan atau Sangat Baik, yaitu: 

                                                             
30 Maulinda Imansari, Sudarmin Sudarmin, and Woro Sumarni, "Analisis Literasi 

Kimia Siswa Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Bermuatan Etnosains", Jurnal 
Inovasi Pendidikan Kimia 12.2 (2018). 

31 Mery Berlian, et al. "Profil Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA di Era 

Covid-19: Studi Kasus di Universitas Terbuka.", Journal of Natural Science and 

Integration 4.1 (2021): 77-84. 
32 Dhevi Puji Kriswanti, and Zainul Arifin Imam Supardi, "Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Etnosains Untuk Melatihkan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar", Jurnal Education And Development 8.3 (2020): 374. 
33 Chichi Rahayu, Eliyarti Eliyarti, and Festiyed Festiyed, "Kepraktisan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Generative Learning dengan Pendekatan Open-

ended Problem", Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 7.3 (2019): 164-176. 
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Pertama, meskipun pembelajaran berlangsung jauh, modul zat 

aditif berbasis etnosains ini sangat mudah dipahami. Karena 

modul dapat membantu ssiswa dalam mengembangkan 

pembelajaran berbudaya mandiri guna meningkatkan literasi 

sainsnya. Hal ini senada dengan pendapat Daryanto dalam 

Septiani yang menyatakan bahwa modul berfungsi sebagai alat 

belajar mandiri yang menyesuaikan dengan kemampuan masing-

masing siswa
34

.  

Kedua, pembelajaran dengan modul berbais etnosains 

mampu menumbuhkan ketrampilan literasi sains siswa dalam 

proses belajar. Hal tersebut dikarenakan modul berbasis 

etnosains dapat memberikan pengetahuan baru melalui kegiatan 

merekonstruksi pengetahuan masyarakat ke dalam sains ilmiah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Khoiriyah yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan etnosains mampu 

memberikan pengetahuan baru bagi siswa sehingga dapat 

memotivasi dalam pembelajaran karena menyadari bahwa ilmu 

sains dekat dengan keseharian
35

. Dengan menggabungkan 

budaya dalam pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa untuk 

lebih mudah memahami suatu materi. Selain itu pembelajaran 

dengan mengintegrasikan etnosains dapat menimbulkan 

perasaan senang siswa karena melibatkan proses kognitif tingkat 

tinggi dalam pembelajaran
36

.  

Ketiga, siswa terbiasa melakukan penelitian sendiri dan 

mengembangkan rasa ingin tahunya. Hal ini berdampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa karena mereka dapat belajar 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Motivasi belajar siswa 

dapat meningkat dikarenakan modul berbasis etnosains didesain 

dengan memunculkan permasalahan yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehingga memfasilitasi siswa dalam belajar 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Huang dalam Junita yang menyatakan bahwa menggunakan 

bahan ajar yang sesuai dapat meningkatkan kemampuan untuk 

                                                             
34 Devi Septiani, and Laily Rochmawati Listiyani, “Inovasi Modul Etnosains: 

Jamu Tradisional Sebagai Pembelajaran Berbudaya dan Melek Sains”, Edukatif: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 3.2 (2021): 288-297. 
35 Z Khoiriyah., Astriani, D., dan Qosyim, A, “Efektivitas Pendekatan Etnosains 

dalam Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Materi Kalor”, Pensa E-Jurnal, 9(3) (2021): 433-442 
36 Nur Intan Fitriani, and Beni Setiawan, "Efektivitas Modul Ipa Berbasis 

Etnosains Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa", Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA 2.2 (2017): 71-76. 
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memberikan solusi sebagai bentuk penyelesaian masalah
37

. 

Berdasarkan hasil validasi dan umpan balik siswa, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis 

etnosains yang dikembangkan yang berorientasi pada literasi 

sains telah memenuhi syarat praktis dan layak digunakan di 

kelas VIII SMP/MTs. 

3. Peningkatan Literasi Sains Siswa Setelah Dilakukan 

Pembelajaran Menggunakan Modul Zat Aditif Berbasis 

Etnosains pada Proses Produksi Terasi 

Tujuan dari penelitian pembuatan modul aditif berbasis 

etnosains ini adalah untuk melihat seberapa besar peningkatan 

literasi sains siswa. Literasi sains siswa dinilai dengan mengisi 

lembar soal pre-test dan post-test sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran modul aditif berbasis 

etnosains. 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata nilai pretest adalah 

5,63 dari skor total 15, dengan kriteria siswa yang tidak lulus 

KKM sebanyak 30 anak, dan tidak ada siswa yang lulus KKM. 

Siswa memperoleh skor maksimal 10 dan nilai minimal 2 pada 

pretest. Pret-test di uji cobakan di awal pembelajaran sebelum 

menggunakan modul zat aditif berbasis etnosains pada kelas 

VIII B MTs Silahul Ulum Trangkil. Setelah dilakukan perlakuan 

dengan pembelajaran menggunakan modul zat aditif terlihat 

adanya kemajuan  nilai posttest dibandingkan nilai pretest 

sehingga berdampak pada meningkatnya literasi sains. Hasil 

posttest kemampuan literasi siswa mencapai skor rata-rata 11,53 

dengan predikat ketuntasan 19 siswa  tuntas dan 11 siswa tidak. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil pretest dan posttest dengan 

menghitung rata-rata N-gain siswa pada materi aditif. N-gain 

memberikan gambaran tentang pertumbuhan skor literasi sains 

siswa antara nilai pretest dan posttest, dengan perolehan skor 

sebesar 0,632 untuk siswa dengan literasi sains “sedang”.  

Dari hasil tersebut, dapat diartikan bahwa terdapat 

peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan modul zat 

aditif berbasis etnosains, sehingga modul zat aditif berbasis 

etnosains cukup efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nihwan dan Wahono yang menemukan bahwa penerapan 

                                                             
37 Irmia Wulan Junita, and Yuliani Yuliani, "Pengembangan E-Lkpd Berbasis 
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pembelajaran berbasis etnosains pada materi tanah dan 

kelangsungan hidup meningkatkan literasi sains peserta didik, 

dengan nilai N-gain sebesar 0,66 dalam kategori sedang
38

.  

Dalam pembelajaran berbasis etnosains yang berorientasi 

pada literasi sains juga terdapat di MTs Silahul Ulum Trangkil 

yaitu siswa menjadi lebih aktif dalam belajar karena 

pembelajaran bersifat kontekstual dan menyenangkan, dimana 

siswa dapat mengembangkan keterampilan proses sains, melalui 

kegiatan praktik siswa dapat menemukan pengetahuannya 

sendiri, dapat memperoleh pengalaman nyata, dan dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya yang akan menjadi 

pengetahuan penting dan tersimpan dalam ingatannya dalam 

jangka waktu yang lama. 

Berdasarkan perolehan hasil, diketahui bahwa 

kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari kompetensi sains, 

dapat diketahui bahwa indikator kompetensi tertinggi yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah indikator menggunakan 

bukti ilmiah dengan skor keseluruhan 0.73, 0,58 untuk indikator 

menjelaskan fenomena ilmiah, dan yang terakhir 0,50 untuk 

indikator mengidentifikasi isu ilmiah. Keberhasilan keterampilan 

literasi pada unsur kompetensi pada indikator pertama 

penyelidikan ilmiah dengan pencapaian sebesar 0,73 dengan 

kategori tinggi yang tergambar dari kemampuan siswa dalam 

menjawab instrumen soal kemampuan literasi sains dimana 

mereka dapat mengevaluasi dan mendesain penyelidikan, 

menginterprestasikan bukti ilmiah, dan menarik kesimpulan 

dengan cara menjelaskan data pada beberapa tabel dan gambar. 

Hal ini sesuai dengan keyakinan Wulandari bahwa kemampuan 

melakukan kajian ilmiah ditentukan oleh asumsi, bukti, dan 

penalaran atas temuan yang dicapai dalam memecahkan masalah 

yang menyangkut gagasan materi kalor
39

. Inkuiri analitik pada 

objek literasi mengaitkan kemampuan kognitif siswa dengan 

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

teori belajar kognitif, siswa memproses informasi baru dengan 

membandingkannya dengan pengetahuan sebelumnya yang telah 
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Berbasis Etnosains untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP,” 
39 Nisa Wulandari, "Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan 
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mereka terapkan
40

.Kapasitas siswa untuk mengenali 

penyelidikan ilmiah dipengaruhi oleh tingkat aspek kognitif 

yang tersimpan dalam memori mereka. 

Pada indikator ke dua yaitu menjelaskan fenomena ilmiah 

adalah 0,58 dengan kategori sedang. Meskipun belum mencapai 

kategori tinggi, akan tetapi  siswa telah menunjukkan 

kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan sains meliputi 

konsep atau fakta yang dipelajari di sekolah pada fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa 

untuk menggambarkan atau fenomena ilmiah dipengaruhi oleh 

pemahaman mereka tentang konsep pengetahuan. Siswa dengan 

kemampuan literasi sains akan lebih tanggap terhadap 

permasalahan saat ini karena selain mengetahui konsep, mereka 

akan mengetahui bagaimana menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan nyata
41

. 

Kemampuan siswa dalam mendeteksi isu-isu dari 

fenomena yang terdapat pada instrumen tes kemampuan literasi 

sains menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengenali isu-isu ilmiah, terlihat dari indikator ketiga 

kemampuan mengenali isu-isu ilmiah yang memperoleh skor 

0,50. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi isu ilmiah dan ciri kata kunci dari fenomena 

yang terdapat dalam instrumen tes soal literasi sains masih 

rendah. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi isu ilmiah ini 

berhubungan dengan aspek pengetahuan sains yang mereka 

pahami terkait konsep dasar sains
42

. Kategori yang rendah dari 

indikator isu ilmiah ini menggambarkan kemampuan siswa 

belum optimal dalam mengidentifikasi isu yang disebabkan oleh 

berbagai elemen yang akan mempengaruhi hasil keterampilan 

literasi sains mereka.  

Pendekatan atau metode pembelajaran yang digunakan 

guru dalam menciptakan konsep pembelajaran berdampak pada 

penguasaan keterampilan literasi sains. Pembelajaran yang dapat 

                                                             
40 Nira Nurwulandari, "N Pembelajaran Fisika Berbasis Literasi Sains terhadap 

Penguasaan Konsep Mahasiswa pada Pokok Bahasan Energi", Jurnal Pendidikan: Riset 
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42 Candra Puspita Rini, Saktian Dwi Hartantri, and Aam Amaliyah, "Analisis 

Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi Mahasiswa PGSD FKIP Universitas 
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membangkitkan minat belajar siswa dan mendorong mereka 

untuk memecahkan masalah yang disajikan oleh guru dipandang 

mampu mengembangkan kemampuan yang merupakan bagian 

dari kompetensi literasi sains
43

. Selanjutnya, penggunaan 

perangkat pembelajaran berbasis etnosains juga berdampak pada 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Perangkat 

pembelajaran ini memberikan gambaran tentang dampak sains 

terhadap masyarakat
44

.  Siswa belajar dari lingkungan terdekat 

mereka melalui pembelajaran berbasis etnosains. Karena konsep 

ilmiah terikat dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih 

mudah menemukannya. Kriswanti sependapat, menyatakan 

bahwa mengaitkan prinsip sains dengan teknologi dan 

lingkungan akan memudahkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan menerapkan pemikiran ilmiahnya
45

.  

Kemampuan literasi sains siswa dalam pemecahan 

masalah akan meningkat seiring dengan pemahaman konseptual 

mereka. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan hasil posttest 

yang menunjukkan bahwa peserta telah memahami kandungan 

zat aditif dalam proses produksi terasi, dampak penggunaan zat 

aditif berlebihan pada makanan, sehingga pengetahuan mereka 

dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tes literasi sains. 

Siswa akan mampu merespon dan membuat penilaian 

berdasarkan penalaran ilmiah untuk memecahkan permasalahan 

mengenai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 

dengan tujuan literasi sains untuk mengembangkan pribadi 

reflektif
46

.  

Model pembelajaran yang diterapkan dalam modul zat 

aditif berbasis etnosains yaitu discovery learning. Dalam 

pembelajaran siswa dituntut untuk kreatif dalam memadukan 

kolaborasi dan menemukan berbagai jawaban atas permasalahan 

yang ditawarkan dalam model pembelajaran discovery dengan 

                                                             
43 Nisa Wulandari, "Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan 
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45 Dhevi Puji Kriswanti, and Zainul Arifin Imam Supardi, "Pengembangan 
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pendekatan etnosains. Paradigma pembelajaran berbasis 

penemuan dipilih karena memungkinkan siswa untuk belajar 

sendiri melalui eksperimen sederhana dan tanya jawab yang 

merupakan bagian dari proses penemuan konsep. Dalam 

penemuan konsep, siswa melakukan pengamatan, 

mengklasifikasi, membuat asumsi, menjelaskan, menarik 

kesimpulan, dan menemukan berbagai konsep atau prinsip
47

. 

Pernyataan sebelumnya juga sejalan dengan penelitian Hadi 

yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran Discovery learning dapat membantu siswa 

meningkatkan literasi sainsnya
48

.  

Kemampuan literasi sains sangat penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran sains di abad dua 

puluh satu. Siswa belajar berpikir kritis, logis, dan memiliki 

penjelasan tentang berbagai hal dengan kemampuan literasi 

sains, yang membantu mereka memecahkan tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari
49

. Siswa akan diajarkan untuk berpikir 

kritis dan kreatif ketika memecahkan tantangan melalui 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-

hari. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran yang 

tepat, dapat dimanfaatkan secara khusus untuk memotivasi siswa 

dalam meningkatkan literasi sainsnya. Sebagai konsekuensi dari 

hasil pretest dan post-test, dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan modul aditif berbasis etnosains yang menerapkan 

model discovery learning dan berorientasi pada literasi sains 

dapat membantu menumbuhkan keterampilan literasi sains 

siswa. 

Materi zat aditif ini berkaitan dengan Al-Quran 

Surah Al- Baqarah ayat 168 yang berbunyi
50

:  

تمٰ تَ تَّبمع وْا وَّلَْٰ طيَِّبًا حَل لًٰ الَْْرْضمٰ فمٰ مِمَّا ك ل وْا النَّاسٰ  ايَ ُّهَايٰ   الشَّيْط نمٰ خ ط و 
 مُّبميْنٰ عَد وٰ  لَك مْٰ امنَّه
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Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang 

halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh 

yang nyata bagimu.” 

Zat aditif sintesis yang berlebihan terdapat efek 

samping yang nantinya akan berdampak buruk bagi 

kesehatan. Islam mengajarkan kepada kita untuk 

memperhatikan makanan dan minuman yang kita makan 

yang baik dan halal, tentunya hal ini tidak lepas dari 

kebutuhan pokok kesehatan.  

Meskipun di negara kita mayoritas penduduknya Islam, tapi 

soal jaminan kehalalan makanan masih sangat lemah. 

Apalagi jaminan keamanan pangan masih membutuhkan 

perlindungan. Bukan hanya tugas pemerintah saja melalui 

LPPOM dan Badan POM saja, tetapi juga menjadi tanggung 

jawab semua pihak terutama peserta didik.  

Dengan adanya ayat tersebut, siswa dapat 

mengetahui jenis makanan yang halal dan tayyib (baik) yang 

merupakan syarat utama bagi makanan. Karena label halal 

saja tidak cukup. Saat ini banyak orang yang makan makanan 

hanya mementingkan halal saja, sedangkan thayyibannya 

diabaikan, dari kebiasaan orang-orang tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak yang belum tahu dan 

mengerti mengenai makna dan pentingnya dari makanan 

halal dan thayyib, padahal halal dan thayyib tidak dapat 

dipisahkan. Oleh sebab makanan halal lagi thayyib sangatlah 

penting dan makanan halal dan thayyib sangat bermanfaat 

bagi orang yang memakannya, untuk kehidupan dunia 

maupun di akhirat.  

Dan dari keterangan ayat tersebut, siswa  tidak 

mengikuti perbuatan syetan karena sesunggunya syetan 

adalah musuh yang nyata bagi kita. Sesungguhnya syaitan itu 

bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 

di antara kamu lantaran memakan makanan yang kharam dan 

berperilaku keji, serta menghalangi kita dari mengingat Allah 

dan sembahyang
51

. Oleh karena itu kita harus selalu 

mengingat Allah, karena hamba yang mengingat Allah akan 

selalu terjaga dari godaan dan tipu daya seytan. Berdasarkan 

                                                             
51 Mia Lutfiatul Puspita, “Makanan Halalan Tayyiban dalam Al-Qur’an 

Perspektif Al – Qurtubi dan Ali Al - Sabuni”, (Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel, 

2019), 36 – 40.   



116 
 

hal tersebut, maka sangatlah penting bagi siswa untuk 

mengetahui syarat dari makanan yang halal dan juga thayyib 

yang nantinya dapat bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan 

juga lingkungan sekitar. 

 

 


